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1. Teori Manajemen Strategi Sekolah
Menurut George R Terry berpendapat bahwa “Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya”. Terry memandang manajemen sebagai proses yang membantu suatu organisasi mencapai tujuan secara terarah dan teratur. Dalam konteks sekolah, manajemen bukan sekadar mengatur administrasi, tetapi bagaimana seluruh warga sekolah bergerak bersama untuk mewujudkan visi Pendidikan. 
Teori manajemen strategi sekolah dapat ditelusuri dari pemikiran George R. Terry, yang dikenal melalui konsep fungsi manajemen klasik. Walaupun beliau tidak secara spesifik membahas “manajemen strategi sekolah”, kerangka berpikirnya sangat relevan untuk diterapkan dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Manajemen strategi sekolah merupakan proses pengelolaan lembaga pendidikan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi program secara sistematis untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang sekolah. Menurut Mulyasa (2004), manajemen sekolah adalah proses pengelolaan sumber daya melalui perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Menurut George R. Terry, manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari empat fungsi utama (POAC): Berikut penjelasan keempat fungsi manajemen menurut Terry dalam konteks lembaga pendidikan:
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a. Planning (Perencanaan)
Fungsi ini merupakan langkah awal dalam proses manajemen. Perencanaan mencakup penetapan tujuan, strategi, dan langkah-langkah konkret yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks sekolah, perencanaan meliputi:
1) Penyusunan visi dan misi sekolah untuk memberikan arah jangka panjang.
2) Perumusan Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS).
3) Penetapan program tahunan, semesteran, serta kegiatan prioritas seperti pengembangan kurikulum dan peningkatan mutu guru.
4) Analisis kebutuhan sekolah berdasarkan hasil evaluasi tahun sebelumnya (misalnya, capaian belajar, sarana prasarana, dan kompetensi guru).
5) Penentuan target kinerja sekolah, misalnya peningkatan rata-rata nilai ujian, penguatan budaya karakter, atau peningkatan akreditasi.
Perencanaan yang baik akan menjadi pedoman bagi semua unsur sekolah agar kegiatan berjalan terarah dan efisien.
b. Organizing (Pengorganisasian)
Setelah rencana disusun, langkah berikutnya adalah mengorganisasikannya agar pelaksanaan berjalan sistematis dan efisien. Fungsi ini mencakup pengaturan sumber daya manusia, sarana-prasarana, serta pembagian tugas dan tanggung jawab. Dalam lingkungan sekolah, kegiatan organizing meliputi:
1) Pembentukan struktur organisasi sekolah, termasuk pembagian tugas antara    kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan staf pendukung.
2) Penetapan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) untuk setiap jabatan agar tidak terjadi tumpang tindih tanggung jawab.
3) Pembentukan tim atau panitia khusus, seperti tim pengembang kurikulum, tim supervisi, atau panitia kegiatan sekolah.
4) Pengaturan sumber daya keuangan dan fisik (ruangan kelas, laboratorium, perpustakaan) agar digunakan optimal sesuai kebutuhan.
5) Pendelegasian wewenang agar pimpinan tidak membebankan semua tanggung jawab pada dirinya sendiri, tetapi tetap mengendalikan arah jalannya organisasi.
c. Actuating (Penggerakan atau Pelaksanaan)
Pada tahap ini, rencana yang telah disusun dan organisasi yang telah dibentuk dijalankan melalui tindakan nyata. George R. Terry menekankan bahwa penggerakan memerlukan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi agar seluruh sumber daya mau bekerja dengan sungguh-sungguh menuju tujuan bersama. Dalam manajemen sekolah, fungsi actuating dapat diwujudkan melalui:
1) Kepala sekolah berperan sebagai leader dan motivator, membangun    semangatkerja di antara guru dan tenaga kependidikan.
2) Menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif, di mana semua pihak merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
3) Mendorong inovasi pembelajaran dan penggunaan teknologi digital di kelas.
4) Mengadakan pelatihan, workshop, dan kegiatan pengembangan profesional guru agar kualitas pembelajaran meningkat.
5) Membangun komunikasi terbuka antara pimpinan, guru, siswa, dan orang tua untuk menjaga sinergi.
Intinya, fungsi ini menekankan kemampuan manusiawi manajer (dalam hal ini kepala sekolah) untuk menggerakkan orang agar melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan kreativitas.
d. Controlling (Pengawasan atau Pengendalian)
Fungsi terakhir dalam proses manajemen ialah melakukan pengawasan terhadap seluruh aktivitas untuk memastikan hasilnya sesuai dengan rencana.
Tanpa kontrol, pelaksanaan bisa menyimpang dari sasaran yang ditetapkan. 


Dalam dunia pendidikan, controlling dilakukan melalui:
1) Supervisi akademik oleh kepala sekolah untuk memantau kualitas pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.
2) Evaluasi program sekolah, baik jangka pendek maupun jangka panjang, dengan melihat capaian indikator kinerja.
3) Monitoring capaian belajar siswa, misalnya melalui penilaian hasil belajar, absensi, kedisiplinan, dan kegiatan ekstrakurikuler.
4) Pelaporan dan tindak lanjut, misalnya hasil monitoring digunakan untuk memperbaiki program ke depan.
5) Penggunaan data seperti nilai ujian, laporan audit, dan hasil akreditasi sebagai dasar perbaikan berkelanjutan (continuous improvement).
Fungsi pengawasan bukan sekadar mencari kesalahan, tetapi memastikan seluruh kegiatan tetap sejalan dengan tujuan sekolah dan memberikan umpan balik bagi peningkatan mutu.
B. [bookmark: _Toc223277284]Landasan Konsep dan Teori Pendukung
	Nanang Fattah (2008) menegaskan bahwa manajemen strategi dalam konteks sekolah merupakan penerapan prinsip-prinsip manajemen yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan dengan memperhatikan dinamika internal dan eksternal sekolah. Murniati dan Usman (2009) menguraikan manajemen strategik sebagai siklus yang dipimpin oleh pimpinan puncak sekolah, di mana analisis lingkungan eksternal seperti kompetitor dan kebutuhan lokal diselaraskan dengan potensi internal untuk memastikan keberlanjutan pendidikan. Sementara itu, Robbins dan Coulter (2010) menjelaskan bahwa manajemen strategi adalah proses pengambilan keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi serta implementasi rencana untuk mencapai tujuan organisasi. Jika diterapkan pada sekolah, strategi tersebut meliputi analisis kondisi lingkungan, penetapan visi dan misi, perumusan program strategis, serta pengendalian terhadap pelaksanaan program.
Muslichah (2023) menyoroti formulasi strategi berbasis analisis SWOT dan Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang diterjemahkan ke dalam Rencana Strategis Sekolah (Renstra) yang realistis dan relevan dengan konteks lokal. 

Sedangkan Warahmah (2023) mengaplikasikan pendekatan ini pada lembaga pendidikan Islam, dengan penekanan pada partisipasi aktif stakeholder seperti orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas secara holistik.
Robbins & Coulter (2010) mendeskripsikan manajemen strategi sebagai sebuah proses berkelanjutan yang berisi rangkaian keputusan dan tindakan manajerial untuk membantu organisasi merumuskan dan melaksanakan rencananya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif. Proses ini tidak hanya berhenti pada penyusunan rencana di atas kertas, tetapi mencakup bagaimana organisasi menentukan arah jangka panjang, memilih strategi, menjalankannya dalam aktivitas sehari-hari, lalu menilai kembali hasilnya untuk dilakukan perbaikan bila diperlukan.
Bryson (2011) menjelaskan bahwa perencanaan strategis di organisasi publik adalah proses sistematis untuk membantu organisasi memahami lingkungannya, menentukan arah masa depan, dan menyusun tindakan nyata agar mampu merespons tuntutan eksternal secara lebih efektif dan akuntabel. Melalui perencanaan strategis, organisasi publik tidak hanya bereaksi terhadap perubahan, tetapi secara sadar menganalisis peluang dan tantangan, mengklarifikasi mandat dan misi, mengidentifikasi isu-isu strategis, lalu merumuskan strategi dan rencana yang dapat meningkatkan kinerja serta pelayanan kepada masyarakat.
Bush (2000) menekankan bahwa dalam konteks manajemen dan kepemimpinan pendidikan, pengorganisasian yang efektif merupakan syarat utama keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan di satuan pendidikan seperti sekolah. Pengorganisasian di sini bukan hanya menyusun struktur di atas kertas, tetapi memastikan bahwa struktur, peran, hubungan kerja, dan alokasi sumber daya benar‑benar mendukung tujuan dan kebijakan yang telah ditetapkan.
Suryosubroto (2004) menekankan bahwa pelaksanaan pendidikan yang bermutu tidak bisa dilakukan secara acak atau parsial, tetapi harus dirancang dan dijalankan secara sistematis dan kolaboratif. Implementasi program pendidikan dipandang sebagai sebuah proses yang melibatkan perencanaan yang jelas, pelaksanaan  yang  terarah,  serta  evaluasi  yang  berkesinambungan,  dengan
melibatkan berbagai pihak terkait (sekolah, guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat) agar tujuan mutu benar‑benar tercapai.
Sergiovanni (1987) memandang evaluasi dalam kepemimpinan dan manajemen pendidikan sebagai proses yang harus dilakukan secara berkelanjutan, bukan kegiatan sesaat di akhir program. Evaluasi diposisikan sebagai bagian integral dari supervisi dan kepemimpinan pendidikan, yang tujuannya bukan sekadar menilai, tetapi membantu guru dan sekolah berkembang secara terus-menerus melalui umpan balik yang sistematis, refleksi, dan perbaikan berulang terhadap praktik pembelajaran dan pengelolaan sekolah.
1. Komponen Manajemen Strategi Sekolah
a. Perencanaan Strategis (Strategic Planning)
Perencanaan strategis adalah proses merumuskan visi, misi, tujuan, sasaran, dan program kerja dalam rangka meningkatkan mutu lulusan. Perencanaan mencakup analisis kebutuhan peserta didik, identifikasi tantangan, penetapan standar mutu, hingga penyusunan program penguatan pembelajaran. Menurut Bryson (2011), perencanaan strategis membantu organisasi merespon lingkungan eksternal secara efektif.
b. Pengorganisasian Strategis (Strategic Organizing)
Pengorganisasian meliputi pembagian tugas, struktur organisasi kurikulum,   koordinasi antarpihak sekolah, serta mekanisme pelibatan masyarakat dan orang tua. Bush (2000) menekankan bahwa pengorganisasian yang baik menghasilkan efektivitas pelaksanaan program pendidikan.
c. Pelaksanaan Strategis (Strategic Implementation)
Pelaksanaan adalah proses menerapkan strategi melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, program literasi, ekstrakurikuler, serta kemitraan dengan orang tua. Menurut Suryosubroto (2004), pelaksanaan pendidikan harus dilakukan secara sistematis, kolaboratif, dan sesuai rencana untuk mencapai mutu yang diharapkan.
d. Evaluasi Strategis (Strategic Evaluation)
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas strategi sekolah, termasuk penilaian proses dan hasil belajar, pemantauan program, tindak lanjut evaluasi, serta peningkatan mutu berkelanjutan. Sergiovanni (1987) menyatakan bahwa evaluasi yang berkesinambungan merupakan kunci peningkatan kualitas sekolah.
2. Mutu Lulusan
a. Pengertian Mutu Lulusan
Mutu lulusan adalah tingkat pencapaian kompetensi peserta didik yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai standar pendidikan nasional. Menurut Depdiknas (2008), mutu lulusan ditandai oleh ketercapaian standar kompetensi lulusan (SKL) yang meliputi kompetensi akademik, keterampilan berpikir, kemampuan komunikasi, dan karakter. Sallis (2012) menambahkan bahwa mutu lulusan merupakan keluaran yang menunjukkan keberhasilan proses pendidikan secara menyeluruh.
Menurut Sallis (2012) dalam Total Quality Management in Education, mutu lulusan merupakan hasil akhir dari proses pendidikan yang dirancang secara terencana, sistematis, dan melibatkan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan dalam ekosistem pendidikan. Konsep Total Quality Management (TQM) yang diterapkan dalam pendidikan menekankan bahwa kualitas lulusan tidak dapat dicapai secara instan, melainkan melalui pendekatan komprehensif yang mencakup perencanaan strategis, pelaksanaan berkelanjutan, serta evaluasi berbasis data.
b. Indikator Mutu Lulusan
1) Kompetensi Akademik
Pencapaian nilai rapor, ujian, dan kemampuan literasi-numerasi.
2) Kompetensi Keterampilan
Kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi.
3) Kompetensi Sikap dan Karakter
Disiplin, kemandirian, tanggung jawab, dan perilaku sosial.
4) Prestasi Non-akademik
Prestasi ekstrakurikuler dan lomba.
5) Kesiapan Melanjutkan Pendidikan
Kemampuan mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
c. Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan
1) Pengertian Partisipasi Orang Tua
Partisipasi orang tua adalah keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan pendidikan anak, baik di rumah maupun di sekolah. Menurut Epstein (2002), partisipasi orang tua meliputi berbagai bentuk keterlibatan, termasuk pengawasan belajar di rumah, komunikasi dengan guru, keterlibatan dalam kegiatan sekolah, serta dukungan moral dan material. Kindred dan Leslie (2015) menegaskan bahwa hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan proses komunikasi yang memberikan pemahaman tentang kebutuhan pendidikan.
Menurut Zainal Naution (2006), hubungan sekolah dengan masyarakat adalah usaha yang direncanakan untuk menciptakan saling pengertian dan kerja sama antara sekolah dan masyarakat.
Joyce L. Epstein dalam School, Family, and Community Partnerships: Your Handbook for Action (2002) mengembangkan model kemitraan sekolah-keluarga-masyarakat yang menekankan partisipasi orang tua secara sistematis dan bertahap untuk mendukung keberhasilan siswa. Model ini memandang sekolah, keluarga, dan komunitas sebagai lingkup pengaruh yang saling tumpang tindih (overlapping spheres of influence), di mana ketiga pihak memiliki tanggung jawab bersama terhadap pendidikan anak.
Kindred & Leslie (2015) memaknai school public relations sebagai proses komunikasi yang terencana dan berkelanjutan antara sekolah dan publiknya (orang tua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lain) untuk membangun pengertian, kepercayaan, dan dukungan terhadap penyelenggaraan pendidikan. Dalam perspektif ini, hubungan sekolah dan masyarakat bukan sekadar kegiatan sosialisasi sesaat, tetapi merupakan upaya sistematis untuk menyampaikan informasi, mendengar umpan balik, serta melibatkan masyarakat dalam program-program pendidikan, sehingga tercipta iklim yang kondusif bagi peningkatan mutu sekolah dan lulusan.
Zainal Naution (2006) mendefinisikan pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat sebagai suatu usaha yang sengaja dilakukan dan direncanakan secara berkesinambungan untuk menciptakan saling pengertian (mutual understanding) serta kerja sama yang harmonis antara sekolah dengan masyarakat sekitar. Konsep ini menekankan bahwa hubungan tersebut bukanlah aktivitas spontan, melainkan fungsi manajemen pendidikan yang terstruktur untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.
2) Bentuk Partisipasi Orang Tua
a. Partisipasi dalam Pembelajaran di Rumah
Membimbing belajar, menyediakan waktu belajar, memberikan motivasi.
b. Partisipasi dalam Komunikasi dengan Sekolah
Menghadiri pertemuan, konsultasi dengan guru, menggunakan media komunikasi sekolah.
c. Partisipasi dalam Kegiatan Sekolah
Terlibat dalam komite sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan program kerja sekolah.
d. Partisipasi dalam Dukungan Moral dan Material
Memberikan dukungan dana, sarana, atau tenaga.
e. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan
Terlibat dalam penyusunan kebijakan melalui komite sekolah.
d. Hubungan Manajemen Strategi Sekolah dengan Mutu Lulusan
Manajemen strategi sekolah berperan penting dalam meningkatkan mutu lulusan karena melalui perencanaan yang matang, sekolah mampu menentukan standar mutu lulusan dan merancang program yang relevan. Pelaksanaan strategi secara efektif menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas. Evaluasi yang berkelanjutan memastikan terjadinya peningkatan mutu secara terus-menerus. Menurut Sallis (2012), mutu pendidikan merupakan hasil dari proses yang terencana dan kolaboratif dalam sebuah organisasi pendidikan.
e. Hubungan Partisipasi Orang Tua dengan Mutu Lulusan
Partisipasi orang tua terbukti berkontribusi secara signifikan dalam peningkatan mutu lulusan. Anak yang mendapatkan dukungan orang tua menunjukkan perkembangan akademik, motivasi belajar, dan kedisiplinan yang lebih baik. Epstein (2002) menegaskan bahwa kemitraan antara sekolah dan orang tua berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa. Dalam konteks mutu lulusan, keterlibatan orang tua membantu meningkatkan prestasi akademik, karakter, dan keterampilan sosial anak.
f. Kerangka Berpikir Penelitian
1) Manajemen strategi sekolah (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi) menjadi faktor utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas.
2) Partisipasi orang tua menjadi faktor pendukung yang memperkuat efektivitas strategi sekolah.
3) Sinergi antara manajemen strategi sekolah dan partisipasi orang tua berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu lulusan, baik pada aspek akademik maupun non-akademik.
Sehingga, semakin baik manajemen strategi sekolah serta semakin tinggi partisipasi orang tua, maka semakin meningkat pula mutu lulusan yang dihasilkan.
C. [bookmark: _Toc221914472][bookmark: _Toc223277285]Landasan Sistem Nilai
Landasan sistem nilai merupakan seperangkat nilai dasar yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan, pengelolaan sekolah, serta pelibatan orang tua. Dalam konteks penelitian ini, landasan sistem nilai mencakup nilai-nilai yang dianut sekolah, masyarakat, dan pihak-pihak terkait untuk mendukung peningkatan mutu lulusan melalui partisipasi orang tua. Di tambah enam sistem nilai dikemukakan oleh Achmad Sanusi sebagai kerangka normatif dalam memahami perilaku individu dan organisasi, khususnya dalam konteks pendidikan. Sanusi memandang bahwa lembaga pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai institusi akademik, tetapi juga sebagai sistem sosial yang dipengaruhi oleh seperangkat nilai yang saling berinteraksi.
1. Nilai Teologis
Nilai teologis berkaitan dengan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan ajaran agama. Dalam konteks pendidikan, nilai ini tercermin dalam pembinaan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia peserta didik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab moral untuk menanamkan nilai spiritual melalui pembiasaan ibadah, internalisasi nilai religius, serta keteladanan pendidik. Nilai teologis menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter dan integritas peserta didik.
2. Nilai Etis
Nilai etis berhubungan dengan moralitas, norma, dan standar perilaku yang baik dalam kehidupan sosial. Nilai ini mencakup kejujuran, tanggung jawab, disiplin, keadilan, dan sikap saling menghormati. Dalam manajemen sekolah, nilai etis tercermin dalam transparansi kepemimpinan, akuntabilitas pengelolaan program, serta hubungan harmonis antara sekolah dan orang tua. Nilai etis memperkuat budaya organisasi yang sehat dan profesional.
3. Nilai Estetis
Nilai estetis berkaitan dengan keindahan, kerapian, harmoni, dan rasa seni. Dalam dunia pendidikan, nilai ini tidak hanya berkaitan dengan seni dalam arti sempit, tetapi juga pada penciptaan lingkungan belajar yang nyaman, tertata, dan menyenangkan. Sekolah yang memperhatikan nilai estetis akan menciptakan suasana pembelajaran yang inspiratif dan mendukung perkembangan emosional peserta didik.
4. Nilai Logis-Rasional
Nilai logis-rasional berhubungan dengan akal budi, kemampuan berpikir sistematis, objektif, dan ilmiah. Pendidikan pada hakikatnya bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Dalam manajemen strategi sekolah, nilai ini tercermin dalam perencanaan berbasis data, pengambilan keputusan yang rasional, serta evaluasi program yang sistematis.
5. Nilai Fisik-Fisiologis
Nilai fisik-fisiologis berkaitan dengan kesehatan jasmani dan kesejahteraan fisik manusia. Sekolah memiliki tanggung jawab menciptakan lingkungan yang sehat, aman, dan mendukung perkembangan fisik peserta didik. Hal ini dapat diwujudkan melalui program olahraga, kebersihan lingkungan, serta penyediaan sarana prasarana yang layak.
6. Nilai Teleologis
Nilai teleologis berkaitan dengan tujuan akhir (ultimate goals) yang hendak dicapai. Dalam pendidikan, nilai ini menegaskan bahwa seluruh proses pembelajaran dan manajemen sekolah harus diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan nasional dan pembentukan manusia seutuhnya. Nilai teleologis menjadi orientasi strategis dalam penyusunan visi, misi, dan program sekolah.
D. [bookmark: _Toc221914473][bookmark: _Toc223277286]Landasan Kebijakan
Landasan kebijakan merupakan dasar yuridis yang mengatur penyelenggaraan pendidikan, manajemen sekolah, serta pelibatan orang tua.
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
a. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, dan keluarga.
b. Pasal 8 menyatakan bahwa masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan.
c. Hal ini menegaskan pentingnya partisipasi orang tua dalam mendukung mutu lulusan.
2.  Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 jo. PP No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan (SNP) mencakup delapan standar, termasuk Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Pengelolaan, dan Standar Penilaian. Tiga standar ini berkaitan erat dengan manajemen strategi sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan.
3. Permendikbud No. 75 Tahun 2016 tentang Komite Sekolah
a. Menjelaskan bahwa komite sekolah adalah lembaga mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat.
b. Komite sekolah berperan dalam pemberian pertimbangan, dukungan, pengawasan, dan pengendalian terhadap penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah.
c. Ketentuan ini menjadi dasar bahwa orang tua memiliki legitimasi untuk terlibat dalam strategi sekolah meningkatkan mutu lulusan.
4. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan
a. Mengatur sistem evaluasi hasil belajar yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
b. Keterlibatan orang tua diperlukan dalam pemantauan perkembangan belajar serta tindak lanjut hasil belajar siswa.
c. Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
d. Mengamanatkan bahwa sekolah harus melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis.
e. Pengelolaan pendidikan harus melibatkan warga sekolah dan masyarakat dalam program peningkatan mutu.
5. Kebijakan Kurikulum (Kurikulum Merdeka/K13)
a. Menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, diferensiasi, serta keterlibatan orang tua dalam perkembangan minat dan bakat.
b. Memberikan ruang peran orang tua untuk mendukung capaian pembelajaran dan mutu lulusan.
E. [bookmark: _Toc221914474][bookmark: _Toc223277287]Penelitian Sebelumnya yang Relevan
Berikut adalah penelitian relevan yang dapat menjadi acuan:
[bookmark: _Toc223277336]Tabel 2 .1 Penelitian Sebelumnya
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Fokus Utama
	Relevansi dengan Coaching & Kompetensi Pedagogik Guru

	1
	Kurniawati (2021)
	Hubungan Sekolah dengan Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
	Kendala perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam kemitraan sekolah–masyarakat
	Memberikan dasar bahwa coaching diperlukan untuk membimbing guru dalam meningkatkan kemampuan manajerial dan reflektif agar kompetensi pedagogik berkembang melalui evaluasi berkelanjutan

	2
	Latifah (2020)
	Pengaruh Manajemen Strategi Kepala Sekolah terhadap Mutu Lulusan
	Perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi strategi kepala sekolah
	Coaching kepala sekolah kepada guru dapat memperkuat implementasi strategi pembelajaran sehingga meningkatkan kompetensi pedagogik dalam mengelola pembelajaran

	3
	Rahayu (2022)
	Meningkatkan Mutu Lulusan melalui Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua
	Kolaborasi sekolah dan orang tua terhadap motivasi dan prestasi siswa
	Coaching guru dalam membangun komunikasi efektif dengan orang tua meningkatkan kompetensi pedagogik sosial dan kemampuan memahami karakteristik peserta didik

	4
	Sari & Wijaya (2022)
	Strategi Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Partisipasi Orang Tua
	Strategi komunikasi dan program kemitraan sekolah
	Coaching internal sekolah membantu guru mengembangkan keterampilan komunikasi pembelajaran dan refleksi praktik mengajar

	5
	Nurfajriah & Prihantini (2024)
	Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan
	Bentuk partisipasi orang tua dalam peningkatan mutu
	Coaching mendukung guru dalam merancang pembelajaran kolaboratif serta meningkatkan kompetensi pedagogik dalam diferensiasi pembelajaran

	6
	Hana (2024)
	Manajemen Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Islam An Nur
	Implementasi POAC berbasis komitmen komunal
	Coaching sebagai bagian dari fungsi pengawasan dan evaluasi membantu guru meningkatkan refleksi diri dan kualitas perencanaan pembelajaran

	7
	Ismanto et al. (2023)
	Pengembangan Model Kemitraan Sekolah dengan Orang Tua melalui Media Sosial
	Model kemitraan berbasis digital dan POAC
	Coaching digital mendorong peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran dan monitoring progres siswa

	8
	Putri (2021)
	Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan
	Perencanaan strategis dan evaluasi berbasis masukan orang tua
	Coaching membantu guru mengembangkan asesmen autentik dan evaluasi pembelajaran berbasis refleksi

	9
	Pratama & Sari (2025)
	Optimalisasi Peran Tripusat Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan SD
	Kolaborasi sekolah–keluarga–masyarakat
	Coaching memperkuat kompetensi pedagogik guru dalam membangun pembelajaran kontekstual dan partisipatif

	10
	Wulandari (2023)
	Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SD Negeri
	Perencanaan berbasis data dan evaluasi SKL
	Coaching berbasis data membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogik dalam analisis hasil belajar dan perbaikan pembelajaran

	11
	Setya (2024)
	Analisis Strategi Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
	Struktur kolaboratif guru–orang tua dan evaluasi mutu
	Coaching memperkuat kemampuan guru dalam perencanaan diferensiasi dan pengembangan karakter siswa

	12
	Prima (2024)
	Integrasi Manajemen Strategis dan Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan di SD
	Integrasi kebijakan dan manajemen sekolah
	Coaching membantu guru memahami kebijakan kurikulum dan mengimplementasikannya secara pedagogis di kelas
















  12     BAB II   KAJIAN PUSTAKA   MANAJEMEN STRATEGI SEKOLAH DALAM UPAYA  MENINGKATKAN MUTU LULUSAN MELALUI PARTISIPASI ORANG  TUA DI S D     A.   Landasan Teoritis   1.   Teori  Manajemen Strategi Sekolah   Menurut George R Terry berpendapat bahwa “Manajemen adalah suatu proses  khas yang terdiri atas tindakan - tindakan perencanaan, pengorganisasian,  pergerakan dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui  pemanfaatan sumber daya manusia dan s umber daya lainnya”.  Terry memandang  manajemen sebagai proses yang membantu suatu organisasi mencapai tujuan  secara terarah dan teratur. Dalam konteks sekolah, manajemen bukan sekadar  mengatur administrasi, tetapi bagaimana seluruh warga sekolah bergerak b ersama  untuk mewujudkan visi Pendidikan.     Teori manajemen strategi sekolah dapat ditelusuri dari pemikiran George R.  Terry, yang dikenal melalui konsep fungsi manajemen klasik. Walaupun beliau  tidak secara spesifik membahas “manajemen strategi sekolah”, kerangka  berpikirnya sangat relevan untuk di terapkan dalam pengelolaan lembaga  pendidikan.  Manajemen strategi sekolah merupakan proses pengelolaan lembaga  pendidikan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta  evaluasi program secara sistematis untuk mencapai tujuan jangka pendek   dan  jangka panjang sekolah. Menurut Mulyasa (2004), manajemen sekolah adalah  proses pengelolaan sumber daya melalui perencanaan, pengorganisasian   pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif  dan efisien .   Menurut George R. Terry, manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari  empat fungsi utama (POAC):   Berikut penjelasan keempat fungsi manajemen  menurut Terry dalam konteks lembaga pendidikan:

